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1.1 Latar BelakangMasallh ) ; "
Scuap manusxa mempergunakan bahasa sebagal alat komumkast Dalam
keﬁthanapnyarmanusxa tidak lepas dari bahasa. Manusia sebagal makhluk spsml
-perlu befunerak51 atau berkomunikasi dengan manusia lain. Int _gmk51 atau
fkomunikasx akan berjalan dengan baik jika menggunakan bahasa. Dengan
b demlklan, bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manus,_la‘.Prosw
komunikasi sering tidak berjalan dengan lancar atau mulus karena adanya
ngnggugn atau hambatan. Gangguan atau hambatan itu bisa berupa da_yé
pendengaran partisipan yang kurang baik, kebisingan di tempat terjadmya
komumkas1 dan kemampuan penggunaan bahasa yang kurang oleh .pamsqun
Bahasa merupakan simbol bunyl yang dl.hasxlkan oleh alat ugap ‘manusia.
Seorang mandsu yang normal ﬁmgsn oml; dan afat bicara, tentu dapat berbahasa
dengan baik. Namun, rﬁcrehr yang, memiliki kelainan fungsi otak dan alat

mempunyaj kesulitan dalam berbahasa, dengan kata lain

"‘I;__udak Eqamqpnytcfm Trrgtan aday-kesalahan atau.kerusak V

sistem organ tubuh manusia, melainkan suatu bentuk gangguan yang disebabkan
oleh ketidakmampuan fungsi mental, seperti depresi, setres, hingga tidak dapat
mengendalikan emosi. Berkaitan dengan hal tersebut, Chaplin (dalam Hermawan,

2016:3) mengkategorikan psikogenik sebagai sebuah penyakit fungsional yang




tidak diketahui pokok biologis, sehingga pertikaian, konflik, dan tekanan batin

ga gguan p51kogemk Di samping

imiﬂaenurut Mayer (2001) latah adalah suatu reaksi sensitivitas yanmebi
paag §timulus yang dirasakan datang secara tiba-tiba, biasanya dise@eng
pe an gerakan orang lain secara tidak sadar. Pendapat & S
3 Sl
“udike oleh Simons (2001) yang mendefinisikan latah sebag@ ngg
keterkejutan seseorang yang berlebihan, diikuti dengan muncul dianggap
an| tabu Jbﬂudak baik untuk diucapkan, mengikuti ucapan gmgemk

lain d,‘ ya S@%Elfﬁ gﬁy@penm

. Jika dilihat be isi latah yang diungkapkan oleh Mayer

__dlpew rﬁpgham'elwr -l:-.[lhs ( alam-Winzeler,1995) kecm@u_jf
reaksi latah itu adalah koprolalia, ekolalia, ekopraksia, dan auromatic obedience.
Pengaruh lingkungan tidak semua memberi dampak yang baik, tetapi juga

memberi dampak yang kurang baik bagi perkembangan kebahasaan. Pengaruh




yang kurang baik salah satunya yaitu bentuk perilaku latah yang dialami oleh

beberapa warga Dusun Se1 atan Panai Hulu Kabupaten

Wbenm perilaku

-
latah yaxg-’"geru b% yaisentuhan atau

(' .oran anperasaannya

‘A@ rasa malu sedikitpun. Gejala latah tersebut muncul ketika omrse bt
mendapatkan perhatian ebi atau mendapa rangsangan daiteman Tanpa sadat
pe? latah dengan mudahnya mengeluarkan kata atau kahmat:ﬁ
. yang secara sengaja maupun tidak sengaja memberi s_&an

an kepada orang latah. Sentuhan pada orang latah biasanya

pI_h:!i)agian badan baik secara pelan maupun keras. Eet.;ka 0

‘sentuhan, orang tersebut @luarkan k

‘ berb W!‘FEMI r dari™ tinjauan morfolog1 meng

metode deskriptif dengan analisis data kualitatif, dan jenis latah yang diderita
informan yaitu ekolalia, ekopraksia, dan automatic obedience. Yang kedua ada

Novia Putri Fatmawati (2018) dengan judul “Gangguan Berbahasa Jenis




Psikogenik Latah: Studi Kasus di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo” metode pengumpulan data Yan"’g-d:gunpkan dalam penelitian ini adalah
metode cakap dan metode simak dengan tekmk pancmg, catat dan rekam, dan
teknik wawancara yang:tidlk berstrukltur Hasil yang dmm'ukan da]am penelman
ini adllah adanya empat jenis reaksi yang timbul yaltu coprqlaha, tkolaha,
ekppraksu, da'h automatic obedience. Faktor penyebab teqadmya latah ada:dua
'3§ar1tu f_ﬂgl;oir'\mgkungan dan faktor mimpi. Yang ketiga ada Fatma S:r!}_\_'l;larah@
'120185- dé'f:gan judul “Analisis Gangguan Latah di Desa Aek Raso .’ke'cémata’ii
Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan Kajian Pmkoﬁ'ngmsnk"
.memliaﬁn tentang perilaku latah pada masyarakat Aek Raso khususnya padq
wumta ,Eaﬁtor penyebab latah pada masyarakat yaitu faktor pengalamgn Jems
latéh yang Iterdapat pada informan yaitu latah ekolalia dan latah autonymc
obedxence Pénelitian yang keempat ada Andi Saputra TanJung (2019) ':!engan
judul * Kajhn Psnkolmgmptxk ’1" erhadap .Penlaku 'Berﬁalma Orang, Latah Studi
Kasus Pada Beb!mpa Warga jalan Garu I Medan Amplas Kota Medan”.

Penelitian ini mendesknpsﬂ(an “bentuk lingual latah pada tiga warga Jalan Garu

'E: ekl)llx;a, latah auto ekolali l?ﬁ _§l¢
A 4

“Analisis Faktor Penyebab Gangguan Berbicara Latah Pada Lansia ( Siti
Rusani)”. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

kualitatif dan proses pengumpulan data adalah metode observasi, pencatatan




lapangan, dan dokumentasi. Dan hasil penelitian ini menyatakan bahwa informan

mengalami gangguan berbif:l ah padajenis koprolalia.

Dari kehm . meml;e an_kontribusi terhadap
penelitian i me'fhgle penelitian
yang akuk% aan penelman ini dan lima pegg‘n terdahul

ah sanﬂgna menggunakan metode penelitian kualitatif, dan meneliti
b
ingwﬂ%'latah. Perbedaan dalam penelitian ini adalah dari jenis-j
ir
‘ objeﬁﬂm yang diteliti. Segi permasalahan, penelitian tersebut m

berusaha mendeskripsikan bentuk lingual latah dan faktor penyeba" “ ilaku.

b
.‘a'ﬂ? -
| il =
, emilihan Dusun Sei Sitorus Kecamatan Panai Hulu pat
. <3

dilatarbelakangi oleh adanya keinginan untuk memahami gangg

’ 'wwnm@r r‘?m

berkenaan dengan masalah bahasa, juga berkenaan dengan masalah kegiatan
berbahasa. Sedangkan kegiatan berbahasa itu bukan hanya berlangsung secara

mekanistik, tetapi juga berlangsung secara mentalistik. Artinya, kegiatan

e A b s s 2 G



berbahasa itu berkaitan juga dengan proses atau kegiatan mental (otak). Oleh
karena itu, dalam kaitannyg dengan,_studi,antardisiplin antara linguistik dengan
psikologi, atan yang-disebut _E!engan pv‘sikolinguistik.. Psikolinguistik terdiri dari
dua kata yaitu psikologi; dan linguistik, yakni terdiri dari dua disiplin ilmu yang
berbeda. yang ‘masing-masing berdiri sendiri, dengan prosedlm dan metd‘de yang

berbeda puIa. Namun, keduanya sama-sama meneliti bahasa sebagai objaek

-formalnya "Hanya objek materinya yang berbeda, linguistik mengf(gn tentang

struktur bahasa, sedangkan psikologi mengkaji tentang perilaku berba!lasa atau

proses berbahasa. -

Menurut Meller, Slama, Slobin dalam Chaer (2009:5) psikolinguistik-

mencoba, mgnguraikan proses-proses psikologi yang berlangsung jika seseora.ng
m&t}gucafjkz.m kalimat-kalimat yang didengarnya pada waktu berkomunikasi, dan
bagaimana kemafnpuan berbahasa itu diperoleh manusia. Psikolingu.islik mencoba
menerapkan pengetahlllaq ' pada masalah-masalah .,s'epﬂerti penge_g’ﬁn dan
pembelajaran bahasa, pengaja}aﬁ n;embaca peﬁnﬁlaan dan_membaca lanjut,
kedwibahasaan dan kerhzultibahgsaan, penyakit bertutur seperti afasia, gagap,
inya; serta masalah-masalah sosial lain yang menyangkut bahasa,

nus; ;Ila.n bangsa. ,.

psikolinguistik adalah telaah tentang hubungan antara kebutuhan-kebutuhan

manusia untuk berekspresi dan berkomunikasi dan benda-benda yang ditawarkan

kepada manusia melalui bahasa yang dipelajari sejak kecil dan tahap-tahap

ﬁ%"fﬁ"?’ﬁ’%‘lrﬁm‘“{ . _ﬂfﬁ‘“ﬁﬁ/ﬂiﬁ‘ﬁ/

. ";-i-g_aﬁbungk.n phq‘Ptla'\lrp\IE'T _p"l_pll.sxkoltgr-.c_hn linguistik-Menurut Pateda (1998:13




selanjutnya. Dengan demikian, dalam menelaah bahasa latah pada beberapa warga

Dusun Sei Sitorus, Kecamznan Panai Huhl Kabupalcn Labuhanbatu ini perlu

digunakan pendekatan psnkohngunsuk; karena- pemunculan bahasa latah ada

kmtannya dcngan tekanan yang dlalamﬁl oleh scseoranﬁ secara psxkologl baik

tekangn dan,d’alam individu maupun tekanan dari luar mdmdu. Selai__n itu,

pemuncghnﬁ’ahasa latah yang biasanya muncul pada saat .;eorang terkejut
; -

el

'tzemya_m gq;!nya kontrol emosi yang hilang. Orang latah ini tidak menyadari kalay

_.“bahas;‘)_!a'ng keluar dari mulutnya adalah kata-kata yang kotor. Pada s;iit tenang,
‘ tenleran; dan damai perasaan orang latah ini, termasuk orang yang men?‘éxn%akm
bahada yang bersih, tetapi ketika dikejutkan, maka kluarlah kata-kata ynng kotor!l
itu, &ry-:;; ._" ;'::
% Pa&.; ;)enelitian ini peneliti berusaha mengidentifikasi beberapa kasus orang
yang berpeﬁl;.kt; latah yang menghasilkan bunyi-bunyi ujaran, 'yaitu men'i:;kup
(1) ekolalia yaltu pen]aku lata.h ini memrpkan kata—kata dan kaﬂmat yang

diberikan orang lain, (2) koprolalla yaitu penlaku fatah ini bxasanya mengucapkan

kata-kata yang kurang pantas atau'tabu, bisa juga berupa alat kelamin baik laki-

puan, (3) ekopraksia, yaitu perilaku latah dengan meniru

obesamatr ([ St {:jp
'“l;_ dprdaf’“q}at. \rauatbi@q nt:sltﬁ'h diatas, Thaka dapat diidentifik

masalah sebagai berikut :

L, Bentuk lingual latah yang terdapat pada beberapa warga di Dusun

Sei Sitorus Kecamatan Panai Hulu Kabupaten Labuhanbatu.




2. Jenis-jenis latah yang terdapat pada beberapa warga di Dusun Sei
Sitorus Kecamatan Panai HuéL_u L;bupatba-bqbuganbatu
3 F;lﬁfBr penye.l;\,ab munp,uhygupmlaku lataﬁ" Ma beberapa warga di

u\:. o
Dusun Su-Sltorus Kemm{anal Hulu K'Sup‘ﬁu ljbhhanbauif“.hE
F "1 % Bahg'qn Masalah o l:;' "& 1::;,‘
.!'.-{ B_nasah' masalah dilakukan untuk membatasi cakupan masalah yanﬁ:_akan
_r_-" L .
dxtelm aga: penelitian dapat dilakukan dengan baik dan terara‘::_:ﬁaka yﬂng

‘!' memadl batasan masalah dalam penelitian ini adalah Gangguan Be:‘bahd'sa Je'ﬂ;
i

_: Ps1kog§mk Latah pada beberapa warga di Dusun Sei Sitorus Kecam Panai

| . r‘

l =
. Hul ﬁbupaten Labuhanbatu dengan menggunakan Kajian Pmkolmgiisﬁk [ |

e

I,.'- e _u-'l :,'
A4 Rumusan Masalah e
i - | |
';-,_ Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah yan'?’akan

e | L . |

dlté]if&l ya.ltu' wed 4
a. BaMnmakaHbigﬁhMﬂI?gud Ia.t.ah paqh- b&cp‘pa wargalgﬁi Dusun Sei

Sitorus K-eaglatan Panai Hulu Kﬁbupaten Labuhanbalm‘B
b. Apa sajakah Jems-Jem&Hﬁ!WyinMat pada beberapa warga di Dusun

si*Silorus;Kecamatan Panai Hulu Kabupaten Labuhanbatu?

] afakttl Lgnyebab mhpada
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Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini memiliki tujuan.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

e R



a.  Untuk mengidentifikasikan bentuk lingual latah pada beberapa warga di
Dusun Sei Sitorus Kecagnm Pa'h.a}’ﬂum Kabupaten Labuhanbatu.
b.  Untuk mengrdentnﬁkasxkan Jenu latah apa sa_;a yang terdspat pada beberapa
warga di Dusm- Sei Snorus Kecamatan ?anal Hulu Kabupaten
y Iabuhanbatu . l o
c Unmk mengldenuﬁkasnkan faktor penyebab munculnya bahasa Jatah ﬁda
mbeberapa warga di Dusun Sei Sitorus Kecamatan Panai Hulu-"'Kabupatm
:L_abuhanbatu \
l.§ Manfaat Penelitian
P dapat dull manfaat dalam penelitian ini, yaitu il
vl:»-"li‘xl“anfaat Teoritis
% Sec_a{z‘i teoritis, manfaat penelitian ini adalah : 7
a. Meriam’bah pengetahuan dan wawasan masyal:akat mehggnai gai;igguan

i i 1 3
b. Menjadi sumber masukan bagi peneliti yang inginsmengkaji lebih lanjut

mengenai gangguan“l;ti’iﬁ terutama dengan kajian psikolinguistik.

_aift.Praktis

ira praktls manfa.at elmanir}’d
foiaac i, %
l-_l Hlﬁfh‘b‘l@ .lﬂq&ﬁlik*, agar mengetahui dan memahami bagaifiiana

seseorang bisa mengidap latah,

o
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b. Sebagai pertimbangan atau referensi, informasi dan sumbangan




